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DIVERSIFIKASI PRODUK DAN PEMASARAN INOVATIF PADA 

PAGUYUBAN PENGRAJIN SANGKAR BURUNG “KARYA 

MANDIRI”  

 
Ismadiyanti Purwaning Astuti  

 
Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta  

Email : ismadiyanti@amikom.ac.id 

 

Abstrak 
 

Dusun Gading Tulung merupakan salah satu dusun di Klaten yang menjadi sentra pengrajin kayu. Letak dusun 

Gading Tulung di Kecamatan Klaten Utara yang letaknya dekat dengan pusat kota dan tidak jauh dari jalan 

utama Solo-Jogja menjadi faktor berkembangnya usaha dengan menggunakan bahan baku kayu ini  Salah 

satu kerajinan kayu yang sedang berkembang di Klaten adalah kerajinan sangkar burung. Kerajinan tersebut 

banyak terdapat di Dusun Gading Tulung bahkan membentuk paguyuban dengan nama Paguyuban Pengrajin 

Sangkar Burung “Karya Mandiri”. Anggota paguyuban ini terdapat 15  pengrajin yang semuanya berjenis 

kelamin pria di Dusun Gading Tulung. Paguyuban Pengrajin Sangkar Burung “Karya mandiri” telah berdiri 

sejak tahun 2015. Paguyuban  ini menjadi wadah para  pengrajin sangkar burung di Dusun Gading Tulung 

dalam mendapatkan bahan baku,  ukuran  dan pemasaran sangkar burung. Paguyuban ini mampu 

memproduksi kurang lebih 150 sangkar tetapi yang diproduksi hanya dalam dua macam ukuran saja atau 

ukurannya sesuai pesanan pembeli. Sangkar burung yang dihasilkan paguyuban ini hanya sampai setengah 

jadi tanpa di cat atau diberikan warna. Dalam pemasaran produk hanya melalui perorangan dengan 

pemesanan dan menjual di dua kios di Klaten Utara. Kegiatan pelatihan diversifikasi produk 9 anggota 

Paguyuban “Karya Mandiri” mampu membuat desain sangkar burung yang lebih menarik dan tidak hanya 

dua macam ukuran sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat pecinta burung tidak hanya di Klaten 

saja tetapi di luar klaten juga. Sedangkan pelatihan pemasaran inovatif 9 anggota paguyuban tidak hanya 

memasarkan sangkar burung melalui pemesanan perseorangan dan dititipkan di kios tetapi bisa menjual 

sendiri dengan pemasaran yang inovatif kepada masyarakat khususnya masyarakat pecinta burung.  

 

Kata kunci: diversifikasi produk, pemasaran inovatif, pengrajin sangkar burung  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Klaten merupakan salah satu kabupaten di 

Jawa tengah yang mempunyai keunggulan produk 

dari bahan baku kayu. Bahan baku kayu yang masih 

mudah di cari di daerah Kabupaten  Klaten menjadi 

faktor pendukung dalam mengolah kayu menjadi 

produk yang lebih bermanfaat.  Jenis kayu yang 

diolah ada bermacam-macam antara lain jati, 

mahoni, pinus, dan lain-lain. Ada beberapa produk 

yang biasa dihasilkan dari bahan baku kayu yaitu 

barang mebel seperti meja, kursi, almari dan barang 

lainnya seperti sangkar burung.  

Dusun Gading Tulung merupakan salah satu 

dusun di Klaten yang menjadi sentra pengrajin kayu. 

Letak dusun Gading Tulung di Kecamatan Klaten 

Utara yang letaknya dekat dengan pusat kota dan 

tidak jauh dari jalan utama Solo-Jogja menjadi 

faktor berkembangnya usaha dengan menggunakan 

bahan baku kayu ini  Salah satu kerajinan kayu yang 

sedang berkembang di Klaten adalah kerajinan 

sangkar burung. Kerajinan tersebut banyak terdapat 

di Dusun Gading Tulung bahkan membentuk 

paguyuban dengan nama Paguyuban “Karya 

Mandiri”. Anggota paguyuban ini terdapat 15  

pengrajin yang semuanya berjenis kelamin pria di 

Dusun Gading Tulung. 

Paguyuban Pengrajin Sangkar Burung “ 

Karya mandiri” telah berdiri sejak tahun 2015. 

Paguyuban  ini menjadi wadah para  pengrajin 

sangkar burung di Dusun Gading Tulung dalam 

mendapatkan bahan baku,  ukuran  dan pemasaran 

sangkar burung. Paguyuban ini mampu 

memproduksi kurang lebih 150 sangkar tetapi yang 

diproduksi hanya dalam dua macam ukuran saja atau 

ukurannya sesuai pesanan pembeli. Sangkar burung 

yang dihasilkan paguyuban ini hanya sampai 

setengah jadi tanpa di cat atau diberikan warna. 
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Dalam pemasaran produk hanya melalui perorangan 

dengan pemesanan dan menjual di dua kios di Klaten 

Utara. 

 

  

                 

    

 

Gambar 1. Proses Produksi Sangkar Burung 

 

Gambar 1 di atas menggambarkan proses 

memproduksi sangkar burung. Dalam memproduksi 

sangkar burung ini kebanyakan dari anggota 

paguyuban ini memproduksi sendiri tanpa adanya 

bantuan orang lain. Awal produksi dimulai dari 

pembelian bahan baku kayu yang berupa kayu utuh 

lalu di bawa ke tukang gergaji untuk di potong 

menjadi kayu-kayu dengan ketebalan 8cm. Sebelum 

kayu digunakan untuk dibuat sangkar burung, kayu 

yang akan digunakan harus di jemur dulu sampai 

kering. Hal ini dilakukan agar sangkar yang 

diproduksi lebih awet. Setelah itu, kayu di potong-

potong sesuai ukuran sangkar burung yang akan 

dibuat. Apabila kayu yang dibutuhkan sudah 

dipotong sesuai ukuran selanjutnya dirangkai sesuai 

bentuk sangkar burung yang diinginkan. 

Dalam memproduksi sangkar burung, 

mereka memproduksi sendiri dengan bantuan alat 

pertukangan dan mesin-mesin untuk membantu 

dalam meringankan dan mempercepat produksi. 

Alat dan mesin yang digunakan adalah gergaji 

serkel, pasha, mesin bur, grinda tangan dan amplas. 

Walaupun sudah menggunakan alat dan mesin tetapi 

masih banyak menggunakan tenaga manusia. 

Sangkar burung ini merupakan salah satu produk 

kreatif karena 80 persen masih menggunakan tenaga 

manusia dalam membuat sangkar burung.  

 

Sangkar burung yang diproduksi oleh 

Paguyuban “Karya Mandiri” adalah sangkar burung 

setengah jadi. Desain sangkar burung yang 

diproduksi sangat sederhana sehingga susah untuk 

dipasarkan secara luas. Ukuran sangkar burung yang 

dibuat ada dua yaitu ukuran 33 x 39 x 60 cm dan 21 

x 21 x 50 cm. Ukuran tersebut dibuat karena ukuran 

itu yang diminati konsumen pada dua kios yang 

biasa di suplai oleh Paguyuban “Karya Mandiri”. 

Terkadang memproduksi selain dua ukuran sangkar 

tersebut sesuai dengan pesanan konsumen. Sangkar 

burung tersebut biasanya dijual ke kios seharga Rp. 

75.000,- per sangkar. Gambar sangkar burung hasil 

produksi paguyuban “Karya Mandiri dapat dilihat di 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sangkar burung hasil Paguyuban “Karya 

Mandiri” 

 

Setelah dilakukan observasi dan wawancara 

terhadap calon mitra secara langsung di lokasi 

produksi, maka dapat diuraikan beberapa masalah 

yang dihadapi oleh Paguyuban Pengrajin Sangkar 

Burung “ Karya Mandiri”. Permasalahan yang 

dialami oleh paguyuban “Karya mandiri” adalah 

produk sangkar burung yang produksi hanya dua 

macam ukuran dan ukuran yang dipesan oleh 

konsumen, selain itu sangkar burung diproduksi 

hanya setengah jadi sehingga kurang menarik. 

Dalam pemasaran produk hanya melalui dua kios 

yang berada di Klaten dan dari mulut ke mulut, 

belum ada pemasaran yang inovatif. Produk berbasis 

masyarakat dapat dikembangkan dengan baik 

melalui pemasaran produk yang inovatif 1. Produk 

berbasis masyarakat yang bernilai ekonomis 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 
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Tujuan dari kegiatan pelatihan diversifikasi 

produk dan pemasaran inovatif ini adalah 1) 15 

anggota Paguyuban “Karya Mandiri” mampu 

membuat desain sangkar burung yang lebih menarik 

dan tidak hanya dua macam ukuran sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat pecinta burung 

tidak hanya di Klaten saja tetapi di luar klaten juga. 

2) 15 anggota paguyuban tidak hanya memasarkan 

sangkar burung melalui pemesanan perseorangan 

dan dititipkan di kios tetapi bisa menjual sendiri 

dengan pemasaran yang inovatif kepada masyarakat 

pecinta burung.   

Berdasarkan pada aspek produksi dan 

manajemen usaha, permasalahan dan kompetensi 

pelaksanaan Diversifikasi Produk dan Pemasaran 

Inovatif Paguyuban Pengrajin Sangkar Burung “ 

Karya Mandiri” Dusun Gading Tulung, Desa Belang 

Wetan, Kecamatan Klaten Utara.  Manfaat yang 

dapat diperoleh dari pelatihan tersebut adalah 

produksi sangkar burung lebih menarik dan sesuai 

keinginan konsumen saat ini serta paguyuban 

tersebut dapat melakukan pemasaran inovatif agar 

wilayah pemasarannya lebih luas. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan diversifikasi produk dan pemasaran 

inovatif pada Paguyuban Pengrajin Sangkar Burung 

“ Karya Mandiri” dilaksanakan tanggal 28 Juli 2018. 

Peserta yang hadir dalam pelatihan ini merupakan 

perwakilan dari pengurus dan anggota paguyuban 

“Karya Mandiri” yang berjumlah 9 orang.  

Metode pelaksanaan kegiatan Diversifikasi 

Produk dan Pemasaran Inovatif Paguyuban 

Pengrajin Sangkar Burung “ Karya Mandiri” Dusun 

Gading Tulung, Desa Belang Wetan, Kecamatan 

Klaten Utara dituangkan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Metode Pelaksanaan Diversifikasi Produk 

dan Pemasaran Inovatif Paguyuban Pengrajin 

Sangkar Burung “ Karya Mandiri” 

No Masalah Metode Pelaksanaan 

1. Produk sangkar 

burung yang 

produksi hanya dua 

macam ukuran dan 

ukuran yang dipesan 

oleh konsumen, 

selain itu sangkar 

burung diproduksi 

hanya setengah jadi 

Langkah yang akan 

dilakukan sebagai 

berikut : 1). 

Pemahaman tentang 

pentingnya 

diversifikasi produk 

atau memperbanyak 

jenis produk yang 

dihasilkan; 2). Mencari 

No Masalah Metode Pelaksanaan 

sehingga kurang 

menarik. 

tenaga terampil untuk 

memberikan materi 

diversifikasi produk 

sangkar burung; 3). 

Persiapan pelatihan; 

dan 4). Proses pelatihan 

dan pendampingan 

2. Pemasaran produk 

hanya melalui dua 

kios yang berada di 

Klaten dan dari 

mulut ke mulut, 

belum ada 

pemasaran yang 

inovatif. 

Langkah yang akan 

dilakukan sebagai 

berikut: 1) Pemahaman 

tentang arti pentingnya 

pemasaran produk 

secara inovatif; 2) 

Proses pelatihan dan 

pendampingan. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan Diversifikasi Produk dan 

Pemasaran Inovatif pada Paguyuban Pengrajin 

Sangkar Burung “Karya Mandiri” ini sudah 

dijalankan sesuai dengan rencana kegiatan dengan 

berbagai capaian sesuai dengan target luaran sebagai 

berikut: 

1. Sudah terlaksana kegiatan pelatihan diversifikasi 

produk yang telah dihadiri oleh 9 orang baik 

pengurus maupun anggota paguyuban sangkar 

burung “Karya Mandiri”. 

 

 

Gambar 3. Pelatihan Diversifikasi Produk 

Gambar 3 di atas adalah foto kegiatan pelatihan 

diversifikasi produk. Pelatihan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan menambah variasi untuk 

produksi sangkar burung bagi para anggota 
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paguyuban “Karya Mandiri”. Sangkar burung yang 

sebelumnya kurang bervariasi dan kurang menarik, 

dengan adanya pelatihan diversifikasi produk 

diharapkan akan berubah menjadi lebih beragam 

karena disesuaikan dengan jenis burung dan lebih 

menarik dengan memberikan pewarnaan pada 

sangkar burung.   

Dalam meningkatkan diversifikasi produk 

melalui desain sangkar sehingga tercipta produk 

sangkar yang inovatif dan berkualitas, dilakukan 

dengan beberapa cara berikut 2: 
a. Pembinaan, pelatihan, dan pemdampingan 

membuat inovasi pengembangan desain 

produk sangkar  

b. Penerapan teknologi tepat guna yang relevan, 

yaitu modern finishing produk dengan bahan 

cat dan aplikasi bahan lain yang terdapat 

disekitar daerah paguyuban “Karya Mandiri” 

c. Teknologi tepat guna dalam memproduksi 

sangkar 

d. Pendampingan pemasaran dengan 

memberikan pelatihan penjualan secara 

online.  

Perkembangan pasar akan kebutuhan sangkar 

menuntut produk Sangkat paguyuban “Karya 

Mandiri” di Klaten Utara harus semakin baik. Hal ini 

harus didukung dengan bentuk-bentuk sangkar yang 

inovatif dan menarik. Pengrajin dituntut untuk 

melakukan produksi sangkar burung tidak hanya 

memproduksi sangkar setengah jadi tetapi sangkar 

yang sudah jadi. Sangkar yang sudah full jadi 

dengan diberikan pewarnaan dengan menggunakan 

cat biasa atau cat semprot.  

Melalui pelatihan ini, anggota paguyuban dapat 

meningkatkan variasi produk sangkar burung yang 

disesuaikan dengan kebutuhan burung yang baru 

diminati oleh pecinta burung sehingga dapat 

meningkatkan produksinya 4. Selain itu, pelatihan 

ini diharapkan meningkatkan harga jual sangkar 

burung sehingga keuntungannya menjadi 

bertambah. 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4. Differensiasi produk sangkar burung 

Gambar 4 di atas adalah foto differensiasi produk 

sangkar burung. Sangkar burung yang diproduksi 

biasanya digunakan untuk sangkar burung pleci dan 

burung kenari. Hasil produksi sebelum diadakan 

pelatihan belum dicat sudah dijual ke toko atau sdh 

diberikan kepada pemesan.  Setelah diadakan 

pelatihan, selain menjual sangkar burung yang 

belum di cat, Paguyuban “Karya Mandiri” menerima 

pesanan sangkar burung sudah dicat semprot 

berwarna coklat.  

Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 

pengecatan pada sangkar burung cukup mahal. 

Biaya pengecatan cukup mahal dikarenakan harga 

cat yang mahal dan proses pengerjaan pengecatan 

yang cukup lama. Harga jual sangkar yang sudah 

dicat jauh lebih mahal daripada yang tidak dicat. 

Sangkar burung yang belum dicat harganya sekitar 

50.000 sampai 100.000, sedangkan kalau sudah 

dicat harganya bisa mencapai lebih dari 250.000. hal 

ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dari 

Paguyuban “Karya Mandiri”.  

 

2. Sudah terlaksana kegiatan pelatihan pemasaran 

inovatif pada Paguyuban Pengrajin Sangkar 

Burung “Karya Mandiri” 

 

 
Gambar 5. Pelatihan pemasaran inovatif 
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Gambar 5 di atas adalah foto kegiatan pelatihan 

pemasaran inovatif pada peguyuban pengajin 

sangkar burung “ Karya Mandiri”. Melalui pelatihan 

ini, anggota paguyuban diharapkan dapat melakukan 

pemasaran secara inovatif dalam memasarkan 

sangkar burung yang telah diproduksi. Pemasaran 

inovatif dengan pembuatan brosur yang bisa 

disebarkan saat ada lomba burung di wilayah Klaten, 

dan dengan membuat akun media sosial yang 

digunakan untuk memasarkan sangkar burung. 

Dengan melakukan pemasaran inovatif diharapkan 

anggota paguyuban dapat menjual sangkar burung 

secara mandiri, tidak hanya menjual melalui toko. 

Menjual sangkar burung sendiri dapat meningkatkan 

penjualan dikarenakan anggota paguyuban dapat 

sewaktu-waktu dapat menjual sangkar burung 

sendiri tanpa menunggu orderan dari toko. Penjualan 

yang semakin meningkat diharapkan akan 

meningkatkan keuntungan. 

 

 
Gambar 5.4. Pengepakan sangkar burung yang akan 

dikirim ke Banten 

 

Pelatihan pemasaran  inovatif telah memberikan 

pemahaman kepada paguyuban “Karya Mandiri” 

mengenai pemasaran yang mengikuti perkembangan 

zaman. Zaman sekarang harus menggunakan 

teknologi dalam pemasaran produk. Penguasaan 

teknologi sangat diperlukan karena teknologi 

menjadi syarat mutlak bagi industri maupun 

perdagangan 3.  Gambar 6. merupakan hasil dari 

pemasaran menggunakan teknologi yaitu 

menggunakan handphone. Dengan menggunakan 

whatsapp yaitu dengan update status dari Whatsapp 

mampu menjadi sarana untuk promosi. Whatsapp 

dipilih karena orang yang memesan atau membeli 

merupakan orang yang dikenali sehingga 

mengurangi adanya tindakan penipuan. Selain itu 

paguyuban “Karya Mandiri” belum mampu 

memproduksi dalam jumlah yang banyak karena 

pengerjaan sangkar burung masih manual dengan 

bantuan mesin.  
 

4. PENUTUP 

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian yang telah 

dilakukan maka kesimpulan dari kegiatan pelatihan 

Diversifikasi Produk dan Pemasaran Inovatif pada 

Paguyuban Pengrajin Sangkar Burung “Karya 

Mandiri” telah dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Pelatihan dan pendampingan diversifikasi 

produk dan pemasaran inovatif sangat membantu 

anggota Paguyuban Pengrajin Sangkar Burung 

“Karya Mandiri” dalam memberikan wawasan 

mengenai pentingnya differensiasi produk untuk 

meningkatkan produksi dan meningkatkan harga 

sangkar burung sehingga keuntungan akan 

meningkat. 

2. Pelatihan dan pendampingan pemasaran inovatif 

sangat membantu anggota Paguyuban Pengrajin 

Sangkar Burung “Karya Mandiri” dalam 

memberikan wawasan mengenai pemasaran 

inovatif sehingga anggota paguyuban dapat 

memasarkan sangkar burung sendiri sehingga 

keuntungan yang didapat lebih besar.  

Dari pelaksanaan pengabdian, saran yang dapat 

kami sampaikan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan waktu pelatihan diversifikasi 

produk sehingga anggota paguyuban dapat 

langsung mengaplikasikan melalui produk 

sangkar burung yang diproduksinya. 

2. Mengadakan pelatihan lanjutan mengenai 

penjualan produk secara online untuk 

meningkatkan keuntungan. 

3. Mengadakan pelatihan lanjutan pencatatan 

keuangan untuk melihat keuntungan dari usaha 

yang telah dilakukan.   
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